
 

 

X. TEKNIK PENGAMATAN POPULASI ORGANISME PENGGANGGU TANAMAN DAN MUSUH ALAMI SERTA ANALISIS KERUSAKAN 

TEKNIK PENGAMATAN POPULASI 

ORGANISME PENGGANGGU 

TANAMAN DAN MUSUH ALAMI 

SERTA ANALISIS KERUSAKAN 

MODUL-10 

 

Yos. F. da Lopes, SP, M.Sc & Ir. Abdul Kadir Djaelani, MP 

Department of Dryland Agriculture Management, Kupang State Agriculture Polytechnic Jl. Prof. 

Herman Yohanes Penfui, PO Box 1152 Kupang East Nusa Tenggara Indonesia 

A. KOMPETENSI DASAR 

Setelah mengikuti praktikum ini, mahasiswa dapat: 

1. Membedakan antara organisme bukan hama atau yang berperan sebagai musuh alami dan 

organisme yang berperan sebagai hama atau yang berpotensi menjadi hama. 

2. Melakukan pengamatan populasi hama sesuai teknik/metode pengamatan OPT 

3. Meramalkan tingkat kerusakannya serta membuat pelaporan hama dalam pengambilan 

keputusan tindakan pengendalian.  

B. DASAR TEORI 

Salah satu komponen penting Pengelolaan Hama Terpadu (PHT) adalah pemantauan atau 

pengamatan atau monitoring. Pengamatan terutama digunakan untuk menganalisis keadaan 

populasi organisme pengganggu, dampak kerusakan, dan selanjutnya dapat digunakan untuk 

mengambil keputusan sebuah tindakan pengendalian. Dalam hal ini, pengamatan menjadi penting 

karena dapat digunakan untuk merancang sebuah upaya pengelolaan yang efektif dan efisien.  

Teknik pengamatan 

Di lapangan, populasi serangga berpengaruh pada kerusakan tanaman. Itulah sebabnya, 

pengamatan populasi hama penting dilakukan untuk menduga tingkat kerusakan tanaman, tentu saja 

dengan mempertimbangkan jenis hama dan tanaman. Pengamatan populasi hama secara garis besar 

dibedakan menjadi tiga bentuk, yaitu (1) pengamatan populasi mutlak, (2) pengamatan populasi 

relatif dan (3) pengamatan indeks populasi.  

Populasi mutlak adalah jumlah populasi hama hasil pengamatan yang dinyatakan dalam unit 

satuan luas, unit habitat yang berupa tanaman, kelompok tanaman ataupun bagian tanaman, 

misalnya 10 ekor/rumpun. Populasi relatif adalah hasil pengamatan yang dinyatakan dalam unit 
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satuan usaha, misalnya oleh penggunaan jaring serangga dan penggunaan berbagai jenis perangkap, 

misalnya 25 ekor/10 kali ayunan jaring. Indeks populasi adalah pengamatan yang dilakukan tidak 

langsung pada individu hamanya, tetapi kepada hasil kegiatan yang dilakukan oleh hama tersebut, 

misalnya gejala kerusakan dan sarang yang dibuat oleh hama.  

Hasil pengamatan kemudian dianalisis, dan jika ditemukan bahwa populasi organisme 

pengganggu di atas Ambang Ekonomi (AE), maka pengendalian dengan teknik pengendalian yang 

mampu menurunkan populasi dengan cepat, misalnya dengan pestisida. Parameter AE dapat saja 

berupa data populasi ataupun data kerusakan. Data populasi hama dinyatakan dalam bentuk jumlah 

individu hama per satuan/unit sampel, sedangkan data kerusakan dinyatakan dalam persentase (%) 

serangan (intensitas kerusakan). 

C. ORGANISASI PRAKTIKUM 

1. Mahasiswa dibagi dalam kelompok kecil (setiap kelompok 3-5 orang, tergantung jumlah 

mahasiswa). 

2. Tiap-tiap kelompok mengisi form yang ada pada lembar kerja dan mendiskusikannya.  

3. Dosen/teknisi membantu dalam melaksanakan praktek ini. 

D. ALAT DAN BAHAN 

Lahan pertanian, alat tulis menulis, panduan praktikum, botol penyimpan, alat-alat pengumpul 

serangga, alkohol 70%, patok kayu, tali rafia, dan lain-lain. 

E. PROSEDUR KERJA 

Kegiatan dilakukan di lahan padi dan palawija/sayuran untuk mengamati populasi 

organisme pengganggu dan tingkat serangan.  

1. Pilihlah lahan yang akan diamati, dan ambillah 20 – 25 sampel tanaman secara acak 

mengikuti garis diagonal lahan.  

2. Lakukan pengamatan jenis hama secara mutlak, yaitu pengamatan langsung pada individu-

individu yang ditemukan pada setiap unit sampel (tanaman) pada saat itu juga, dan hitung 

jumlahnya.  

3. Lakukan pengamatan secara relatif, yaitu dengan menggunakan alat pengumpul sampel, 

misalnya jaring serangga. Ayunkan jaring di bagian pucuk tanaman sebanyak 10 kali (lima 

kali ke kiri dan lima kali ke kanan), kumpulkan organisme yang tertangkap dan pindahkan ke 

dalam kantung plastik untuk pengamatan selanjutnya. 
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4. Dari masing-masing sampel yang Anda kumpulkan, pisahkan organisme yang berstatus 

Pengganggu (Hama), Bukan-Pengganggu (musuh alami), dan Organisme Lain. Catat 

persentase masing-masing dalam lembar pengamatan. 

5. Lakukan pengamatan intensitas serangan akibat organisme pengganggu secara mutlak 

(misalnya serangan penggerek batang), yaitu dengan mengamati tanaman yang terserang 

penggerek batang sebanyak 20 rumpun (N=20) (dilaksanakan pada pertemuan tersendiri).  

Analisis, pembahasan, dan penarikan kesimpulan 

Silakan dicermati lembar kerja berikut, kemudian lakukan langkah-langkah berikut. 

1. Isikan jumlah jenis-jenis organisme pengganggu tanaman (OPT), organisme berguna (musuh 

alami), dan organisme lain pada kolom yang telah disediakan, dan hitung reratanya. 

2. Tuliskan analisis Anda pada fakta tersebut. Misalnya, Anda menemukan fakta bahwa jumlah 

musuh alami relatif lebih tinggi daripada jumlah organisme pengganggu, maka Anda bisa 

merekomendasikan untuk menyerahkan pengendalian pada musuh alami. Demikian pula 

sebaliknya.  

3. Isikan nilai Intensitas Serangan (dalam %) akibat kerusakan mutlak dan relatif pada tabel yang 

sudah disediakan. 

4. Tuliskan analisis Anda pada fakta tersebut. Misalnya, Anda menemukan fakta bahwa intensitas 

serangan tinggi, maka strategi apa yang Anda rekomendasikan. 

5. Terakhir, silakan Anda membuat simpulan yang menjelaskan tentang kondisi ekosistem secara 

keseluruhan. Misalnya, bagaimana kondisi musuh alami, sejarah pemakaian pestisida, 

penggunaan pupuk (nitrogen), dan data-data lain yang dapat Anda kumpulkan. Tuliskan 

pendapat Anda mengenai strategi yang tepat untuk ekosistem tersebut. 

F. EVALUASI 

1. Jelaskan perbedaan antara organisme bukan hama atau yang berperan sebagai musuh alami 

dan organisme yang berperan sebagai hama atau yang berpotensi menjadi hama. 

2. Jelaskan teknik/metode pengamatan OPT.  
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